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Abstract. Mathematics is a branch of science that has a vital role in the development of 
science and technology. Mathematical literacy is a non-negotiable ability needed today. 
However, mathematics remains complicated for students to understand; many students 
make mistakes in solving math problems, including the SLETV material. A student should 
follow Polya's steps (understanding the problem, planning a solution, implementing a 
predetermined plan, and reviewing the results that have been obtained). This study aimed 
to determine the mistakes made by students and the factors causing Grade IX students of 
SMP Negeri 1 Lembah Seulawah to make mistakes in solving SLETV problems. This 
research is descriptive qualitative research. The subjects in this study were 6 Grade IX 
students of SMP Negeri 1 Lembah Seulawah, Aceh Indonesia. Data collection was 
conducted in paper-based tests and interviews. The instruments were paper-based tests and 
interviews. The data were analyzed using the procedures proposed by Miles and 
Huberman: data reduction, data presentation, and drawing conclusions. This study 
indicates that Grade IX students of SMP Negeri 1 Lembah Seulawah generally have not 
been able to understand and plan the solution of the problems given correctly in solving 
SLETV problems. The cause of errors is that students are not used to systematically 
working on mathematical problems, and some students misunderstand the concepts of 
elimination and substitution. 
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Pendahuluan  
Analisis kesalahan merupakan suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh 
para peneliti untuk mengetahui penyebab dari kesalahan yang dilakukan. Kesalahan 
siswa dalam mengerjakan soal dapat diukur berdasarkan pemecahan masalah yang 
dikemukakan oleh Polya (1973) bahwasannya ada empat indikator yang harus dilakukan 
yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah dan 
memeriksa kembali solusi, yang dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa. 
Kilpatrick (2011) mengungkapkan bahwa langkah Polya sangat diperlukan, karena 
mampu memecahkan masalah matematika dengan cara sistematis. 
Pentingnya matematika disetujui oleh Cockroft (1982) yaitu “It would be very 
difficult-perhaps impossible-to live a normal life in very many parts of the world in the 





abad ke-20 ini akan sulit bagi individual untuk bernafas dibagian bumi tanpa memiliki 
kemahiran dalam pemanfaatan matematika. Hasil UN menunjukkan bahwa anak-anak 
masih mengalami kesulitan dalam menjawab soal matematika dan jawaban anak sangat 
memprihatinkan. Atas dasar hasil pengamatan, data Nilai Ujian Nasional (UN) SMP 
Negeri 1 Lembah Seulawah Tahun pelajaran 2018/2019 yang memperlihatkan nilai 
matematika terletak di peringkat bawah dengan nilai rata-rata 36.25, dan nilai ini 
tergolong rendah. 
 Evaluasi memiliki arti menetapkan nilai dari sesuatu kepada obyek tertentu pada 
kriteria yang terpilih. Evaluasi sangat penting untuk basis pengetahuan guru profesional 
dan pengajaran yang efektif (Kizlik, 2012). Manfaat di laksanakan evaluasi ialah agar 
guru mendapat informasi tentang keadaan tiap siswa terhadap perkembangannya untuk 
dapat diperbaiki. Menurut evaluasi dari beberapa sumber (Ayarsha, 2016 & Juwita, 
2016), SPLDV merupakan materi yang masih sulit bagi siswa, dikarenakan 
penalarannya yang tinggi dan mengandung konsep abstrak yang terdapat simbol 
didalamnya. Fiangga (2014) menyatakan bahwa pemberian rumus terlalu dini banyak 
dilakukan oleh guru dalam mengajar matematika. Kenyataannya, siswa masih belum 
mampu memahami secara utuh apa itu rumus, situasi ini disebut situasi ketidakcocokan.  
 Berdasarkan wawancara singkat bersama salah satu guru matematika SMP Negeri 
1 Lembah Seulawah sebelum dilakukannya penelitian, didapat informasi bahwa hasil 
belajar matematika siswa rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari 
SPLDV dikarenakan masih kurang menguasai materi prasyarat. Akibatnya, menurut 
guru tersebut siswa sulit dalam menentukan himpunan penyelesaian SPLDV, siswa 
kurang tepat dalam menggunakan rumus dan kurang tepat dalam mensubtitusikan nilai 
ke variabel. Selain itu, siswa juga melakukan beberapa kesalahan seperti dalam 
menjumlahkan bilangan positif dengan bilangan negatif, dan masih salah dalam 
menentukan KPK. Upaya penting yang dapat dilakukan  untuk mengatasi kendala siswa 
yang mengalami kesulitan pada konsep dasar dan materi prasyarat, salah satunya yaitu, 
dengan cara membaca materi berulang-ulang hingga konsep pada materi SPLDV ini 
dapat dipahami oleh siswa. Sejalan dengan pendapat Johnston (2016) bahwa cara 
terbaik untuk mengasah kemampuan siswa agar berkembang sempurna yaitu, dengan 
menuntut siswa untuk mengulang bacaan masalah pada materi yang sedang dipelajari 





  Laporan atau data kesalahan siswa saat menjawab soal matematika mampu 
meringankan guru dalam peningkatan mutu pembelajaran dan berfokus pada yang tidak 
dikuasai siswa. Kurangnya pemahaman konsep pada siswa juga menjadi alasan 
rendahnya hasil belajar siswa berdasarkan pernyataan Lynch & Waters dalam Suarman 
(2013), yaitu; pertama, seringkali belajar siswa menggunakan metode menghafal tapi 
tidak memahami isi materi yang sedang di pelajari. Kedua, bahan ajar yang diberikan 
guru mempunyai konsep berkelanjutan, hal yang demikian menyebabkan siswa sulit 
untuk menemukan cara efektif dalam materi pelajaran yang sedang di pelajari. Ketiga, 
guru diduga belum berhasil mengantarkan cara efektif pada materi pelajaran yang 
sedang berjalan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Lembah Seulawah dalam menyelesaikan soal SPLDV dan 
faktor-faktor yang  menyebabkan siswa kelas IX SMP Negeri 1 Lembah Seulawah 
melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal SPLDV. 
 
Metode  
Pendekatan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah jenis deskriptif. 
Tenik analisis data yang dimanfaatkan adalah analisis berdasarkan data yang diperoleh 
(Sugiyono, 2010). Wawancara dianalisis berdasarkan jawaban siswa yang cenderung 
salah dalam menyelesaikan soal SPLDV menggunakan model dari Miles & Huberman 
(1992). Penggunaan penilitian ini didasarkan untuk mendeskripsikan kesalahan dan 
faktor penyebab yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada 
materi SPLDV.  Penelitian ini dikumpulkan dengan data hasil tes tertulis sebanyak 3 
butir soal dan hasil wawancara. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sample, 
dimana teknik menentukan sampel sesuai pertimbangan tertentu yang ditetapkan 
peneliti (Sugiyono, 2018), teknik pengambilan sampel ini dipilih sebanyak 6 orang oleh 
peneliti dengan kriteria: 2 dengan kemampuan tinggi, 2 dengan kemampuan sedang dan 
2 dengan kemampuan rendah, guna untuk mengurangi banyaknya interaksi antar siswa 
selama masa pandemi agar tidak terjadi keramaian. 
 





Penelitian ini melibatkan 6 siswa. Setelah siswa mengikuti tes, siswa diwawancarai agar 
peneliti tahu langkah penyelesaian yang dikerjakan siswa selama mengerjakan soal tes. 
Penelitian ini berfokus pada kesalahan siswa. Setelah siswa melaksanakan tes tulis yang 
berbentuk uraian, selanjutnya siswa diwawancara dan ditanya langkah-langkah yang dikerjakan 
siswa berdasarkan lembar jawaban. Berikut soal yang disajikan peneliti kepada 6 siswa yang 
terpilih berdasarkan sampel Purposive Sampling yang diberikan Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Soal Tes Materi SPLDV 
Berikut beberapa penggalan jawaban siswa yang melakukan kesalahan berdasarkan 
indikator Polya. Berdasarkan data temuan siswa dengan kemampuan tinggi mengalami 
kesalahan pada langkah Polya keempat yaitu, siswa tidak mengecek ulang kebenaran pada 
persamaan kedua, akan tetapi siswa mampu memeriksa kembali kebenaran jawaban pada saat 
diwawancarai. Berikut penggalan jawaban siswa berkemampuan tinggi yang melakukan 







Gambar 2. Jawaban siswa berkemampuan tinggi pada soal nomor 1 
 Berdasarkan Gambar 2 diatas, terlihat bahwa siswa mampu menulis dengan benar 
perencanaan penyelesaian soal. Pada langkah Polya pertama, siswa mampu menetapkan 
permisalan variabel dan menentukan model matematika dengan baik serta siswa juga 
dapat menyelesaikan jawaban dengan langkah yang benar. Begitu pula pada Polya 
ketiga, siswa juga mampu menghitung dengan benar model matematika yang dipilihnya. 
Akan tetapi, siswa tidak meninjau ulang jawaban yang diperoleh langkah Polya keempat 
pada persamaan kedua.  Sejalan dengan pendapat Rahayu & Qohar (2014) mengungkapkan 
bahwa scaffolding yang tepat dalam mengatasi kesalahan prosedural adalah meminta siswa 





 Dari pekerjaan siswa berkemampuan tinggi diatas tampak bahwa siswa 
berkemampuan tinggi sudah memenuhi langkah-langkah Polya, hanya saja siswa masih 
mengalami kesulitan atau terlupa menuliskan pada langkah Polya keempat. 
Hal ini dapat dilihat melalui hasil wawancara, dimana siswa mampu menjelaskan 
langkah penyelesaian yang digunakannya. Berikut petikan wawancaranya. 
Peneliti : Coba kamu jelaskan apa yang telah kamu kerjakan? 
S1 : (Menjelaskan jawaban siswa) 
Peneliti : Apakah adik sudah memeriksa kembali jawaban yang telah adik 
kerjakan? 
ST01 : Sudah kak, akan tetapi hanya persamaan satu saja yang saya periksa kak 
Peneliti : Apakah adik bisa memeriksa kembali jawaban untuk persamaan yang 
kedua? Dan kalau bisa coba adik periksa kembali jawaban yang sudah 
adik peroleh 
ST01 : (siswa ST01 dapat menjelaskan bagaimana cara ia memeriksa kembali 
jawaban untuk persamaan kedua) 
Peneliti : Kenapa bisa jumlah nilai y nya 56? Apakah sudah benar nilai y adalah 
56 yang diketahui pada soal ini? 
ST01 : Menurut saya sudah betul kak nilai y adalah 56, karena ketika saya 
substitusikan nilai y ke persamaan kedua hasil yang diperoleh sama 
dengan konstanta persamaan kedua kak. 
Peneliti :  Lalu kenapa adik tidak memeriksa kembali persamaan kedua? 
ST01 :  Saya lupa untuk memeriksanya kak 
 
 Hasil wawancara siswa berkemampuan tinggi di atas terlihat siswa melakukan 
kesalahan pada langkah Polya keempat, yaitu tidak memeriksa kembali solusi yang 
didapat pada persamaan 2, dengan indikator tidak memeriksa kembali solusi jawaban. 
        Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh, siswa belum menerapkan Polya 
keempat dikarenakan siswa lupa untuk meninjau ulang jawaban yang diperoleh pada 
persamaan kedua dari soal SPLDV tersebut. Namun siswa mampu memeriksa ulang 
jawabannya ketika diwawancarai dengan alasan dan langkah penyelesaian yang tepat. 
 Berikut penggalan jawaban siswa berkemampuan sedang yang melakukan 






       Gambar 3. Jawaban siswa berkemampuan sedang pada soal nomor 2   
Berdasarkan Gambar 3, siswa belum memenuhi langkah Polya pertama yaitu, 
siswa kurang dalam menulis diketahui akan tetapi sudah mampu menulis yang ditanya 
pada soal. Siswa belum melakukan langkah Polya kedua pada bagian penentuan 
pemisalan variabel, dan langkah Polya ketiga siswa belum mampu membuat model 
matematika dengan benar hingga akhir penyelesaian.  
Hal ini dapat dilihat melalui hasil wawancara, dimana siswa dapat menjelaskan langkah 
penyelesaian yang digunakannya. Berikut petikan wawancaranya. 
Peneliti : Bagian mana yang menurut adek sulit untuk dikerjakan pada soal 
nomor dua ini ? 
SR01 : Saya merasa bingung dan sulit memahami soal kak sehingga saya 
rumit mejawab soal dari menentukan, diketahui, hingga 
menyimpulkan hasil penyelesaian kak 
Peneliti : Jika kakak beri kesempatan untuk adek menjawab sekarang 
apakah adek bisa memperbaikinya ? 
SR01 : Tidak kak, saya belum sempat mengulang materi dirumah kak 
 Berdasarkan petikan wawancara siswa dengan kemampuan sedang, maka 
diperoleh hasil reduksi data siswa sulit menjawab soal nomor dua karena siswa tidak 
membiasakan diri menjawab soal dirumah, sehingga membuatnya bingung dan sulit 
menjawab soal secara benar.  
        Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa langkah Polya pertama belum 
dapat dipenuhi, siswa kurang dalam menulis diketahui. Pada langkah Polya kedua siswa sulit  
dalam menentukan permisalan variabel sesuai dengan diketahui dan ditanya. Kemudian siswa 
belum melakukan langkah Polya ketiga, siswa belum mampu menyelesaikan soal karena kurang 
menguasai materi dan masih kurang mengulang materi dirumah.  
Berikut penggalan jawaban siswa berkemampuan rendah yang melakukan 







 Gambar 4. Jawaban siswa berkemampuan rendah pada soal nomor 3 
Berdasarkan Gambar 4, terlihat siswa dapat memenuhi langkah Polya pertama 
dalam perencanaan penyelesaian soal. Namun siswa salah pada Polya kedua di bagian 
menulis permisalan variabel, juga belum sesuai data yang diketahui dan ditanya. 
Kemudian dalam menerapkan langkah Polya yang ketiga, siswa belum mampu 
menyelesaikannya karena tidak tahu langkah dan prosedur yang benar. 
Berikut petikan wawancaranya untuk Gambar 4. 
Peneliti : Apakah adik kesulitan untuk mencari diketahui dan ditanyakan 
pada soal nomor 3? 
S1 : Iya kak  
Peneliti : Pada soal nomor tiga ini langkah mana yang masih bingung dan 
sulit untuk di kerjakan? 
SR02 : Pada langkah menyelesaikan jawaban setelah menentukan variabel 
kak 
 
        Berdasarkan petikan wawancara siswa diperoleh hasil reduksi data bahwa siswa 
dapat mengerjakan langkah Polya pertama. Pada langkah Polya kedua, siswa mengalami 
kesulitan dalam menentukan permisalan variabel. Sedangkan langkah Polya ketiga 
jawaban siswa masih salah. 
          Berdasarkan hasil tes dan wawancara didapat bahwa siswa kurang memenuhi 





Dalam melakukan langkah ketiga siswa mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
penyelesaian dengan benar.  
 Secara umum, faktor yang mengakibatkan adanya kesalahan dikarenakan siswa 
belum terbiasa menyelesaikan soal matematika secara sistematis dan sebagian siswa 
masih keliru dalam memahami konsep eliminasi dan substitusi. Permasalahan tersebut 
sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa mengandalkan buku teks 
matematika akan berdampak pada minimnya kesempatan bagi siswa berpikir kreatif 
(Harris, 2016). 
 Hasil analisis data didapat bahwa siswa diperlukan latihan lebih agar terbiasa 
menyelesaikan masalah khususnya pada soal SPLDV. Kesimpulan yang diperoleh 
masih banyak siswa yang memerlukan tuntunan dan dukungan semangat dari berbagai 
pihak, guru berperan penting atas materi SPLDV. 
 
Simpulan dan Saran  
 Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
adalah penyebab terjadinya kesalahan dikarenakan siswa belum membiasakan diri 
menyelesaikan soal matematika khususnya materi SPLDV secara sistematis, dan 
sebagian siswa masih keliru dalam memahami konsep eliminasi dan substitusi. Dari 
kesimpulan yang ditemukan, peneliti dapat mengajukan saran, yaitu : (1) Diharapkan 
untuk guru agar lebih memperhatikan jawaban siswa untuk mengurangi banyaknya 
kesalahan siswa, maka guru diharapkan dapat menekankan tahap-tahap pada materi 
SPLDV serta memberikan latihan lebih kepada siswa agar terbiasa mengerjakan soal. 
(2) Diharapkan untuk calon guru, penelitian ini bisa dipergunakan untuk menambah 
informasi dan bisa diangkat sebagai bahan penelitian selanjutnya.  
  
Daftar Pustaka 
Ayarsha, R. (2016). Analisis Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Matematika 
Berdasarkan Kriteria Watson. Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta: Tangerang. 
 
Cockroft, W.H. (1982). Mathematics Counts. Report of Committee of Inquiry into the 
Teaching of Mathematics in Schools under the Chairmanship of Dr. WH 
Cockroft. London: Her majesty’s Stationery Office. 
 








Understanding the Concept of Area Conservatio. Proceeding of International 
Conference on Research, Implementation and Education of Mathematics and 
Sciences. 
 
Harris, A. (2016). Creativity and education. Academic research international London, 
UK: Palgrave macmillan. 
 
Johnston-Wilder, S. (2016). Learning to Teach Mathematics in the Secondary School. 
Learning  to Teach Mathematics in the Secondary School 
https://doi.org/10.4324/9781315672175. 
 
Juwita, R. (2016). Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel Siswa Kelas VIII SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar. Thesis, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar: Makassar. 
 
Kilpatrick, J. (2011). Polya on mathematical abilities. The Mathematics Educator, 
21(1). 
 
Kizlik, B. (2012). Measurement, assessment, and evaluation in education. Retrieved 
October, 10, 2015. 
 
Miles, M. B., & Huberman A.M. (1992). Analisis Data Kualitatif. Jakarta: Universitas 
Indonesia (UI-Press) diterjemahkan oleh Tjejep Rohendi Rohidi. 
 
Polya, G. (1973). How to Solve it: A New Aspect of Mathematical Method. New Jersey, 
USA: Pricenton University Press. 
 
P. Rahayuningsih & A. Qohar, Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel dan Scaffoldingnya Berdasarkan Analisis 
Kesalahan Newman pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Malang, J. Pendidik. 
Mat. dan Sains, vol. 2, no. 2, pp. 109– 116, 2014. 
 
Shadiq, F. (2014). Pembelajaran Matematika (Cara Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Siswa). Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Suarman, A. (2013). Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kreativitas Matematika 
Siswa dengan Menggunakan Model Pencapaian Konsep pada Kelas X SMU 
Negeri 1 Batang Kuis. Skripsi, FKIP Matematika Universitas Darma Agung: 
Sumatera Utara. 
 
Sugiono. (2010). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. 
